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Perceraian merupakan sebuah peristiwa perpisahan yang terjadi diantara pasangan suami dan istri yang berdampak pada
terpecahnya sebuah keluarga dan meningkatnya emosi negatif yang muncul pada pasangan.  Pemaafan dianggap sebagai salah satu
upaya yang sangat efektif untuk mengurangi emosi negatif tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan pemaafan
pada pasangan yang bercerai di Banda Aceh ditinjau dari jenis kelamin. Adapun sampel pada penelitian ini sebanyak 92 orang 
yang terdiri dari 46 subjek laki-laki (rerata usia 42 tahun) dan 46 subjek perempuan (rerata usia 36 tahun) menggunakan teknik
pengambilan data purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan Transgression-Related Interpersonal Motivation
(TRIM)-18. Hasil uji analisis hipotesis menggunakan Independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai t = 2,652 dan nilai
signifikansi p = 0,411 (p > 0,1). Berdasarkan hasil analisis tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima
yaitu, terdapat perbedaan pemaafan ditinjau dari jenis kelamin.  Hasil perhitungan statistik juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata
laki-laki lebih rendah dibandingkan perempuan, yaitu 51,54 (laki-laki) Ë‚ 58,47 (perempuan). Artinya laki-laki memiliki tingkat
pemaafan yang  lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. 
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